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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran akuntansi manajemen dalam meningkatkan efisiensi biaya operasional pada Taman Hewan Pematangsiantar (THPS). Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem anggaran berbasis aktivitas (Activity-Based Budgeting), pengendalian biaya per unit, dan evaluasi varian anggaran berkontribusi pada penurunan biaya per pengunjung dan per satwa. Efisiensi operasional ditunjukkan dengan biaya rata-rata per pengunjung yang turun sebesar 5,26% dan biaya rata-rata per ekor satwa yang turun hingga 17,1% dalam periode 2022–2024. Studi ini menegaskan pentingnya akuntansi manajemen sebagai alat strategis bagi lembaga konservasi nirlaba untuk mempertahankan keberlanjutan finansial sekaligus kesejahteraan satwa.
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PENDAHULUAN
Di era informasi, pengambilan keputusan berbasis data menjadi semakin penting. Kemajuan teknologi telah secara dramatis mengubah lingkungan akuntansi manajemen. Penggunaan perangkat lunak canggih memungkinkan analisis data yang lebih cepat dan akurat. Akuntansi manajemen menyediakan data keuangan dan operasional yang dapat digunakan untuk membuat keputusan yang lebih tepat dan tepat waktu. Dalam dunia bisnis yang kompetitif, keputusan strategis harus didasarkan pada pemahaman tentang biaya. Menurut Hansen & Mowen (2017), “analisis biaya adalah teknik evaluasi yang membantu manajer dalam perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan strategis.” Ini memungkinkan perusahaan untuk mengevaluasi efisiensi operasional, dan mengoptimalkan pengeluaran. Analisis biaya memberikan wawasan tentang bagaimana dan di mana sumber daya keuangan dihabiskan. 
Akuntansi Manajemen memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi operasional Taman Hewan dengan menyediakan informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan strategis. Dengan mengunakan data historis dan proyeksi masa depan, perusahaan dapat menetapkan tujuan realistis dan menciptakan rencana tindakan untuk mencapainya, memastikan bahwa sumber daya dialokasikan secara efisiensi. Akuntansi manajemen terus berkembang seiring dengan perubahan dalam praktik bisnis, regulasi, dan teknologi.
Dengan meningkatnya permintaan untuk efisiensi, perusahaan harus mengadopsi pendekatan yang lebih strategis dalam mengelola sumber dayanya. Akuntansi manajemen memberikan wawasan yang penting untuk mencapai tujuan perusahaan untuk tidak hanya bertahan tapi juga berkembang. Akuntansi manajemen adalah praktik mengumpulkan, menganalisis, menafsirkan, dan mengkomunikasikan informasi keuangan untuk pengambilan keputusan internal. Berbeda dengan akuntansi keuangan yang fokus pada laporan keuangan untuk pihak eksternal, akuntansi manajemen berfokus pada laporan internal untuk membantu manajer dalam merencanakan dan mengontrol operasi perusahaan. Dengan berkembangnya globalisasi, perusahaan menghadapi yang lebih luas dan komplek. Akuntansi manajemen membantu perusahaan dalam mengidentifikasi dan memahami biaya dan pendapatan di berbagai pasar dan operasi internasional, memungkinan mereka untuk membuat keputusan strategis berdasarkan data yang akurat dan relevan. 
Sebagai salah satu sarana rekreasi untuk masyarakat umum, taman hewan sudah sepatutnya menjadi tempat menyenangkan, nyaman sekaligus aman agar masyarakat dapat terus mengunjungi taman hewan denag penuh suka cita. Pihak pengelola taman hewan juga harus terus memperhatikan kondisi taman hewan melalui pemeliharaan satwa dengan baik, layak, dan juga pemeliharaan prasarana fisik yang nyaman dan menarik. Kota Pematangsiantar memiliki satu Taman Hewan Pematangsiantar. Taman Hewan Pematangsiantar menjadi tempat favorit wisatawan Kota Pematangsiantar khususnya bagi semua orang dari anak-anak sampai orang dewasa yang ingin melihat beragam koleksi satwa mencapai kurang lebih 250 spesies.
Beberapa aspek penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan operasional dan pengelolaan taman hewan tersebut. Taman hewan adalah tempat yang tidak hanya berfungsi sebagai destinasi wisata, tetapi juga sebagai sarana edukasi dan pelestarian satwa. Oleh karena itu, pengelolaan yang efisien dan efektif sangat diperlukan untuk menjaga keberlanjutan dan meningkatkan kualitas layanan yang diberikan. Secara keseluruhan, akuntansi manajemen memainkan peran yang sangat penting dalam pengelolaan Taman Hewan Pematangsiantar, karena membantu menciptakan sistem yang efisien, transparan, dan terukur dalam operasionalnya. Hal ini akan berdampak pada peningkatan pelayanan kepada pengunjung, keberlanjutan taman hewan, serta pencapaian tujuan jangka panjang.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Biaya Operasional
Biaya operasional adalah seluruh pengeluaran yang dikeluarkan oleh suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari yang tidak secara langsung terkait dengan proses produksi, namun diperlukan untuk mendukung kelancaran operasional. Biaya ini meliputi biaya pemasaran, gaji karyawan, perawatan fasilitas, biaya listrik dan air, administrasi, serta kebutuhan rutin lainnya. Dalam sektor jasa atau organisasi non-profit seperti taman hewan, biaya operasional memiliki peran strategis dalam menjamin keberlangsungan pelayanan dan kualitas pengelolaan. Menurut Sujarweni (2017), Biaya operasional adalah biaya yang digunakan untuk memperoleh pendapatan utama dari suatu entitas. Ini berarti bahwa tanpa adanya pengeluaran operasional yang tepat, maka proses pencapaian pendapatan atau manfaat organisasi tidak akan berjalan optimal. Menurut Mulyadi (2016), Biaya operasional adalah biaya yang terkait dengan operasi bisnis yang dikeluarkan untuk memperoleh barang dan jasa yang digunakan dalam proses produksi dan distribusi produk. Sedangkan Weygandt, Kimmel, dan Kieso (2018) mengatakan bahwa biaya operasional mencakup biaya yang dikeluarkan untuk mempertahankan operasi normal bisnis dan meliputi biaya-biaya seperti gaji pegawai, biaya bahan baku, biaya overhead, dan biaya administrasi.
Manfaat biaya operasional merupakan aspek penting dalam manajemen keuangan perusahaan karena berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan, pengendalian biaya, dan evaluasi kinerja. Biaya operasional membantu perusahaan dalam merencanakan anggaran secara tepat, mengukur efisiensi penggunaan sumber daya, serta memastikan bahwa kegiatan operasional berjalan secara optimal dan berkelanjutan. Menurut Mulyadi (2016), Biaya operasional berguna sebagai alat pengendalian aktivitas perusahaan, terutama untuk mencegah pemborosan dan meningkatkan efisiensi. Menurut Mahmudi (2019), dalam sektor publik, biaya operasional berperan penting dalam mewujudkan akuntabilitas dan transparansi penggunaan anggaran. Sedangkan Weygandt, Kimmel, dan Kieso (2018) mengatakan bahwa biaya operasional menjadi dasar penting dalam menentukan harga produk, serta menilai kelayakan dan keberlanjutan suatu unit usaha.
Menurut Mulyadi, (2016), komponen biaya operasional meliputi: 
a. Biaya Penjualan (Selling Expenses) 
Merupakan biaya yang berhubungan dengan kegiatan pemasaran dan distribusi produk kepada konsumen. Contohnya: biaya iklan, biaya promosi, gaji tenaga penjual, biaya pengemasan dan pengiriman barang. 
b. Biaya Administrasi dan Umum (Administrative and General Expenses) 
Merupakan biaya yang terkait dengan pengelolaan dan operasional internal perusahaan. Contohnya: gaji staf kantor, perlengkapan kantor, biaya listrik, air, telepon, dan biaya sewa gedung. 
c. Biaya Overhead Tidak Langsung (Indirect Operating Costs)
Termasuk biaya-biaya yang mendukung operasional tetapi tidak bisa langsung ditelusuri ke produk tertentu, seperti biaya pemeliharaan peralatan, penyusutan aset tetap, dan biaya keamanan. 


d. Biaya Tenaga Kerja Non-Produksi 
Gaji dan tunjangan bagi karyawan yang tidak terlibat langsung dalam proses produksi, seperti staf administrasi, staf keuangan, dan manajemen. 
e. Biaya Pemeliharaan dan Utilitas 
Biaya perawatan aset, fasilitas kantor, serta kebutuhan operasional lain seperti listrik, air, dan internet.

2. Efisiensi Biaya Operasional
Efisiensi biaya operasional merujuk pada kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya secara optimal untuk mencapai hasil maksimal dengan biaya minimal. Menurut Drucker & Collins (2017), Efisiensi biaya operasional adalah kemampuan perusahaan untuk melakukan pekerjaannya dengan benar, di mana manajer menekan biaya atas sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan, yaitu mendapatkan laba secara optimal. Menurut Hansen dan Mowen (2021), bahwa efisiensi biaya operasional berkaitan erat dengan manajemen biaya yang strategis, di mana fokus utama adalah pengurangan biaya tanpa mengurangi nilai bagi pelanggan. Sedangkan Mahmudi (2019) mengatakan bahwa efisiensi biaya operasional berhubungan dengan pencapaian output program dengan biaya serendah mungkin, tanpa mengorbankan kualitas layanan publik. Efisiensi dapat dicapai jika jumlah input yang digunakan untuk menghasilkan output tertentu dapat diminimalkan. 
Menurut Widianto, Kuntadi, & karunia (2024), berikut adalah beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi operasional menurut ahli: 
a. Manajemen dan Kepemimpinan 
Bahwa kebijakan manajerial dan pengendalian yang baik, serta kemampuan manajer dalam merencanakan dan mengawasi operasi perusahaan, dapat memperbaiki efisiensi operasional. 
b. Teknologi dan Inovasi 
Keunggulan kompetitif menyatakan bahwa penerapan teknologi dan inovasi dalam proses produksi atau operasional dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan mempercepat waktu produksi. 
c. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Bahwa efisiensi operasional sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan keterampilan karyawan dalam menjalankan tugasnya. Keterampilan yang tinggi dalam manajemen waktu, serta pemahaman terhadap proses, memungkinkan perusahaan untuk bekerja lebih efisien. 
d. Pengelolaan Biaya 
Bahwa pengelolaan biaya yang efisien adalah faktor utama dalam efisiensi operasional. Perusahaan yang dapat mengelola biaya variabel dan tetap dengan bijak cenderung lebih efisien dalam operasionalnya. 
e. Keputusan Strategis dan Perencanaan 
Bahwa keputusan strategis yang tepat terkait dengan pemilihan produk, pasar, serta alokasi sumber daya dapat mempengaruhi efisiensi operasional perusahaan. Perencanaan yang matang dan strategi yang jelas akan mengarah pada pengelolaan yang lebih efisien terhadap seluruh sumber daya yang tersedia dalam perusahaan 
f. Pengukuran dan Evaluasi Kinerja 
Menekankan pentingnya pengukuran kinerja yang tepat dalam mengukur efisiensi operasional. Perusahaan yang menggunakan metrik yang tepat untuk mengukur kinerja dapat mengetahui area mana yang membutuhkan perbaikan untuk meningkatkan efisiensi.
Efisiensi memang dapat diukur melalui beberapa indikator, yang memberikan gambaran tentang seberapa baik suatu sistem atau proses dalam menghasilkan output dengan memanfaatkan input secara optimal. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai indikator-indikator yang dapat digunakan untuk mengukur efisiensi: 
a. Rasio Efisiensi 
Rasio efisiensi adalah perbandingan antara output yang dihasilkan dan input yang digunakan. Rasio ini memberikan gambaran mengenai seberapa efektif suatu proses atau sistem dalam menghasilkan hasil dibandingkan dengan jumlah sumber daya yang digunakan. 


b. Waktu Siklus 
Waktu siklus mengacu pada jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan satu unit proses atau tugas. Dalam banyak kasus, efisiensi dapat dilihat dari seberapa cepat suatu proses dapat dilakukan tanpa mengurangi kualitas output yang dihasilkan. Dengan memperpendek waktu siklus, organisasi dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi biaya operasional. 
c. Biaya
Efisiensi juga dapat diukur dari biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan output. Dalam konteks bisnis, pengendalian biaya sangat penting untuk menjaga keuntungan. Semakin rendah biaya yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu produk atau menyediakan layanan, semakin efisien organisasi tersebut.

3. Akuntansi Manajemen
Akuntansi manajemen adalah sistem informasi yang menyediakan laporan yang dibutuhkan oleh manajer untuk mengelola organisasi, mengarahkan operasi, merencanakan anggaran, serta mengevaluasi kinerja perusahaan. Ini termasuk analisis biaya, perencanaan anggaran, dan pengendalian hasil keuangan dan non keuangan perusahaan. Dalam akuntansi manajemen, informasi yang disajikan tidak hanya digunakan untuk kepentingan laporan eksternal seperti akuntansi keuangan, tetapi lebih untuk kepentingan internal guna mendukung proses pengambilan keputusan yang efektif. Akuntansi manajemen merupakan cabang dari akuntansi yang berfokus pada penyediaan informasi keuangan dan non-keuangan yang digunakan oleh manajer untuk pengambilan keputusan dalam suatu perusahaan. Tujuan utama akuntansi manajemen adalah untuk membantu perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kinerja perusahaan dengan memberikan informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu. Dalam dunia bisnis yang penuh tantangan dan perubahan, akuntansi manajemen memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kelangsungan dan kesuksesan perusahaan. 
Menurut Garrison, Noreen, dan Brewer (2018), Akuntansi manajemen adalah penyediaan informasi yang digunakan oleh manajer dalam perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. Informasi yang dihasilkan digunakan untuk merencanakan biaya, mengontrol kegiatan operasional, serta memprediksi hasil yang diinginkan berdasarkan keputusan manajerial yang diambil. Menurut Weygandt, Kimmel, dan Kieso (2015), Akuntansi manajemen adalah sistem informasi yang menyediakan laporan yang dibutuhkan oleh manajer untuk mengelola organisasi, mengarahkan operasi, merencanakan anggaran, serta mengevaluasi kinerja perusahaan. Ini termasuk analisis biaya, perencanaan anggaran, dan pengendalian hasil keuangan dan non-keuangan perusahaan. Sedangkan Hansen dan Mowen (2017) mengatakan bahwa akuntansi manajemen adalah bidang akuntansi yang berfokus pada penyediaan informasi bagi pihak internal perusahaan untuk membantu proses pengambilan keputusan strategis. 
Secara keseluruhan, tujuan akuntansi manajemen adalah untuk membantu perusahaan dalam merencanakan, mengendalikan,menyediakan informasi, perencanaan, dan mengevaluasi kinerja bisnis, serta memastikan penggunaan sumber daya yang efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Sistem akuntansi manajemen merupakan fondasi penting dalam pengelolaan organisasi modern karena menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk mendukung pengambilan keputusan yang rasional dan berbasis data. Informasi yang dihasilkan oleh sistem ini bersifat relevan, tepat waktu, dan khusus disesuaikan dengan kebutuhan internal manajemen. Dengan demikian, sistem akuntansi manajemen tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan keuangan, tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan daya saing organisasi. Salah satu peran utama sistem akuntansi manajemen adalah dalam analisis biaya, di mana informasi biaya digunakan untuk menilai profitabilitas produk, aktivitas, atau departemen tertentu. Hal ini memungkinkan manajer untuk mengidentifikasi area pemborosan, menetapkan harga jual yang kompetitif, dan memprioritaskan investasi berdasarkan nilai tambah yang dihasilkan.

4. Peran Akuntansi Manajemen dalam Meningkatkan Efisiensi Biaya Operasional
Akuntansi manajemen memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan efisiensi biaya operasional perusahaan. Melalui penggunaan alat dan teknik yang dimilikinya, akuntansi manajemen membantu perusahaan untuk mengelola biaya secara lebih efektif, mengidentifikasi pemborosan, dan memastikan sumber daya digunakan secara optimal dan membuat keputusan yang lebih informatif untuk meningkatkan efisiensi operasional. 
Menurut Wijaya dan Sutanto (2023), beberapa hubungan yang mempengaruhi akuntansi manajemen dalam meningkatkan efisiensi biaya operasional sebagai berikut : 
a. Penerapan Sistem Akuntansi Manajemen yang Tepat Implementasi sistem akuntansi manajemen yang tepat dapat menurunkan biaya operasional secara signifikan. Dapat membantu perusahaan mencapai efisiensi biaya dan meningkatkan daya saing. 
b. Peningkatan Pengambilan Keputusan dan Pengawasan Operasional Akuntansi manajemen berperan dalam meningkatkan pengambilan keputusan, perencanaan anggaran, dan pengawasan operasional. Penyediaan informasi yang akurat dan relevan kepada pemangku kepentingan internal dapat meningkatkan koordinasi antar departemen dan memfasilitasi upaya kolaboratif untuk meningkatkan efisiensi. 
c. Penerapan Anggaran Biaya Operasional sebagai Alat Perencanaan dan Pengendalian Bahwa analisis anggaran biaya operasional yang baik sangat diperlukan untuk menjadi alat perencanaan dan pengendalian dalam meningkatkan laba. Penyusunan anggaran yang efektif membantu perusahaan dalam mengendalikan biaya dan meningkatkan efisiensi operasional. 
d. Pengendalian Biaya dan Peningkatan Daya Saing Akuntansi manajemen membantu perusahaan dalam mengendalikan biaya secara efektif, yang pada gilirannya meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. Pengendalian biaya yang lebih baik tidak hanya membantu perusahaan dalam mencapai efisiensi operasional, tetapi juga meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. 
Penerapan Teknologi dalam Pengelolaan Biaya Bahwa penerapan teknologi, seperti penggunaan simulasi Monte Carlo dalam penilaian risiko keuangan, dapat meningkatkan akurasi peramalan biaya dan memungkinkan alokasi sumber daya yang lebih efisien. Hal ini membantu perusahaan dalam mengelola biaya operasional secara lebih efektif. Undang-undang (UU) Nomor 32 Tahun 2024 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. UU ini mengubah beberapa ketentuan dalam UU Nomor 5 Tahun 1990 dan mencabut Pasal 33 dan Pasal 69 huruf c UU Nomor 17 Tahun 2019. Konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya merupakan tanggung jawab dan kewajiban pemerintah dan pemerintah daerah serta masyarakat. Pemerintah dan Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya bertanggung jawab menyediakan pendanaan yang memadai dan berkelanjutan untuk kegiatan Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya.
Sejalan dengan hal tersebut, efisiensi biaya operasional menjadi salah satu indikator utama kinerja perusahaan. Efisiensi operasional merujuk pada kemampuan perusahaan dalam mengelola input seperti tenaga kerja, bahan baku, dan modal untuk menghasilkan output secara maksimal tanpa mengorbankan kualitas. Dalam konteks ini, akuntansi manajemen berperan penting dalam menyediakan metrik dan laporan yang mendeteksi pemborosan, mendukung perbaikan proses, serta mendorong produktivitas. Efisiensi biaya operasional yang tinggi mendorong terciptanya keunggulan kompetitif, karena perusahaan dapat menawarkan layanan dengan kualitas lebih tinggi, dan waktu respons yang lebih cepat. Hal ini juga berkontribusi pada kepuasan pelanggan, dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Implementasi sistem akuntansi manajemen juga memungkinkan pihak pengelola untuk mengidentifikasi area pemborosan, mengoptimalkan alokasi sumber daya, serta memaksimalkan pendapatan dari berbagai sumber, seperti tiket masuk, program edukasi, dan layanan tambahan lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan informasi akuntansi manajemen yang tepat dapat meningkatkan efisiensi, mendukung perencanaan strategis, dan memperkuat keberlanjutan organisasi non-profit seperti kebun binatang.

METODE
Ditinjau dari data yang digunakan dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penenelitian deskriptif. Menurut Purba et al., (2021) penelitian deskriptif adalah pengumpulan data untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan tentang status terakhir subjek. Penelitian deskriptif dimaksudkan karena pada penelitian ini tidak hanya menganalisis berupa angka, tetapi memberikan informasi mendalam tentang penerapan kebijakan akuntansi manajemen di Taman Hewan Pematangsiantar dan pengaruhnya terhadap efisiensi biaya operasional. Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman, pandangan, dan data yang relevan secara detail guna memperoleh gambaran yang jelas tentang peran akuntansi manajemen dalam meningkatkan efisiensi biaya operasional Taman Hewan Pematangsiantar. 
Jenis data yang digunakan adalah: 1) data primer yaitu data yang dikumpulkan langsung dari sumber pertama, yang  memerlukan pengolahan lebih lanjut dan dikembangkan dengan pemahaman sendiri dari objek penelitian. Dalam penelitian ini menjadi data primer adalah pihak-pihak yang terlibat langsung dalam operasional dan pengelolaan Taman Hewan Pematangsiantar. 2) data sekunder, yaitu data-data yang sudah diolah dari sumber objek penelitian yaitu Taman Hewan Peamatangsiantar, yang berupa struktur organisasi serta  informasi yang berhubungan dengan laporan operasional. Seperti dokumen dan laporan yang disediakan oleh pihak Taman Hewan Pematangsiantar atau pihak lain yang relevan.
Metode pengumpulan data dalampenelitian ini berupa: 1) wawancara, dalam penelitian ini akan diadakan wawancara langsung dengan manager, staff manajemen dan staf operasional  Taman Hewan Pematangsiantar khususnya yang terlibat dalam proses operasional. 2) observasi, peneliti menggunakan observasi partisipatif (peneliti terlibat langsung dalam situasi) atau non-partisipatif (peneliti hanya mengamati dari luar). 3) Dokumentasi, digunakan untuk menggali informasi yang tidak bisa diperoleh melalui observasi atau wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Biaya Operasional Taman Hewan Pematangsiantar
Berikut biaya operasional Taman Hewan Pematangsiantar:
Tabel 1. Biaya Operasional Taman Hewan Pematangsiantar Tahun 2022-2023
	No
	Tahun
	Jenis Hewan
	
	Jumlah
	Anggaran Biaya Perawatan

	
	
	Burung
	Mamalia
	Reptil
	Total
	
	

	1.
	2022
	113
	51
	19
	183
	719
	Rp 1.580.000.000

	2.
	2023
	113
	57
	25
	195
	793
	Rp 1.740.000.000

	3.
	2024
	91
	67
	43
	201
	888
	Rp 1.900.000.000


	Sumber: Taman Hewan Pematangsiantar (2025)
Seiring dengan meningkatnya jumlah spesies dan kompleksitas pengelolaan hewan, biaya operasional juga mengalami kenaikan. Kenaikan ini mencerminkan adanya peningkatan kebutuhan dalam pemeliharaan satwa, penyediaan pakan, perawatan fasilitas kandang, serta penguatan kapasitas sumber daya manusia. Namun demikian, berdasarkan rasio pertumbuhan jumlah spesies terhadap kenaikan biaya, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan keuangan di THPS masih berada dalam batas efisiensi yang wajar. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa pengembangan koleksi hewan di THPS diiringi dengan alokasi anggaran yang proporsional. Namun, penurunan pada jenis burung perlu menjadi perhatian dalam perencanaan strategis ke depan. THPS diharapkan dapat terus mengembangkan model pengelolaan yang adaptif, berorientasi pada konservasi berkelanjutan, serta menjaga keseimbangan antara aspek biologis dan keuangan dalam operasional sehari-hari. Berikut ini merupakan jumlah biaya operasional beserta jumlah tenaga kera langsung pada Taman Hewan Pematangsiantar:
Tabel 2. Jumlah Biaya Operasional dan Jumlah Tenaga Kerja Langsung Taman Hewan Pematangsiantar Tahun 2022-2023
	No
	Tahun
	Jumlah TKL
	Biaya Pakan Satwa
	Biaya Perawatan Satwa
	Biaya TKL

	1.
	2022
	18
	Rp 1.200.000.000
	Rp 580.000.000
	Rp    950.000.000

	2.
	2023
	20
	Rp 1.100.000.000
	Rp 640.000.000
	Rp    950.000.000

	3.
	2024
	20
	Rp 1.200.000.000
	Rp 700.000.000
	Rp 1.000.000.000


	Sumber: Taman Hewan Pematangsiantar (2025)
Secara keseluruhan, data tersebut di atas menunjukkan bahwa Taman Hewan Pematangsiantar berusaha menjaga stabilitas jumlah tenaga kerja dengan terus meningkatkan kualitas layanan dan perawatan satwa. Peningkatan bertahap dalam biaya perawatan dan tenaga kerja yang ada. Berikut realisasi anggaran pada Taman Hewan Pematangsiantar:





Tabel 3. Realisasi Anggaran Taman Hewan Pematangsiantar Tahun 2022-2023
	No
	Tahun
	Jumlah Satwa
	Jumlah TKL
	Anggaran
	Realisasi
	%

	1.
	2022
	719
	18
	Rp 3.800.000.000
	Rp 3.670.000.000
	96,58

	2.
	2023
	793
	20
	Rp 4.050.000.000
	Rp 4.200.000.000
	103,70

	3.
	2024
	888
	20
	Rp 4.310.000.000
	Rp 4.500.000.000
	104,41


	Sumber: Data Hasil Olahan (2025)
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkann bahwa terdapat tren peningkatan dalam alokasi anggaran serta realisasi belanja, yang mencerminkan adanya peningkatan aktivitas dan skala operasional. Secara keseluruhan, peningkatan anggaran dan realisasi dari tahun ke tahun menunjukkan adanya pertumbuhan kegiatan, sementara realisasi yang mendekati atau sedikit melebihi anggaran menandakan perencanaan yang cukup akurat dan fleksibilitas dalam pelaksanaan anggaran. Meskipun terjadi kelebihan realisasi dalam dua tahun terakhir, hal ini masih dalam batas wajar dan dapat dianggap sebagai bentuk adaptasi terhadap kebutuhan yang sesungguhnya di lapangan. Berikut realisasi biaya operasional pada Taman Hewan Pematangsiantar:
Tabel 4. Realisasi Biaya Operasional Taman Hewan Pematangsiantar Tahun 2022-2023
	No
	Tahun
	Biaya Pakan Satwa
	Biaya TKL
	Total
	Rata-Rata
	%

	1.
	2022
	Rp 1.200.000.000
	Rp    950.000.000
	Rp 2.150.000.000
	Rp 2.989.569
	-

	2.
	2023
	Rp 1.100.000.000
	Rp    950.000.000
	Rp 2.050.000.000
	Rp 2.585.500
	13,5

	3.
	2024
	Rp 1.200.000.000
	Rp 1.000.000.000
	Rp 2.200.000.000
	Rp 2.477.477
	4,18


	Sumber: Data Hasil Olahan (2025)
Secara keseluruhan, penurunan bertahap dalam rata-rata biaya per ekor selama tiga tahun berturut-turut mengindikasikan adanya peningkatan efisiensi dalam manajemen operasional, baik dalam hal pengadaan pakan maupun pengelolaan tenaga kerja. Hal ini menjadi indikator positif dalam pengelolaan anggaran yang semakin efektif, meskipun beban kerja meningkat seiring pertambahan jumlah hewan yang dikelola. Berdasarkan data diatas kebijakan yang dilakukan THPS adalah menerapkan sejumlah kebijakan akuntansi manajemen yang strategis dan berorientasi pada efisiensi. alah satu kebijakan utama yang dapat diidentifikasi adalah pengendalian biaya berbasis aktivitas (Activity-Based Costing/ABC). Dengan metode ini, taman hewan kemungkinan telah mengalokasikan biaya secara lebih akurat berdasarkan aktivitas yang langsung terkait dengan perawatan hewan, seperti pemberian pakan, kebersihan kandang, dan penanganan medis. Hal ini memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang kurang efisien dan melakukan perbaikan secara bertahap. Selain itu, terlihat pula penerapan anggaran fleksibel, yang disesuaikan dengan jumlah hewan yang dirawat. Meskipun jumlah hewan meningkat, anggaran total tidak mengalami lonjakan yang drastis. Ini menunjukkan bahwa manajemen telah menyusun proyeksi keuangan yang adaptif, serta mampu melakukan penyesuaian real-time terhadap biaya yang berubah, terutama pada komponen variabel seperti pakan dan tenaga kerja langsung. Kebijakan lainnya adalah penggunaan pengukuran kinerja berbasis biaya satuan (unit cost) sebagai alat pemantauan efektivitas biaya. Dengan menganalisis biaya per ekor setiap tahun, pihak pengelola dapat menilai efisiensi operasional dan menjadikannya dasar evaluasi serta perencanaan anggaran tahun berikutnya. Penerapan pengendalian internal dan evaluasi periodik terhadap supplier dan sistem logistik juga tampak dari stabilnya biaya pakan meskipun jumlah hewan meningkat. Ini menunjukkan upaya negosiasi yang baik dan pemilihan vendor yang efisien.

2. Analisis Penerapan Prinsip Akuntansi Manajemen dalam Efisiensi Biaya Operasional di Taman Hewan Pematangsiantar
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa Taman Hewan Pematangsiantar telah mulai menerapkan konsep akuntansi manajemen, meskipun belum sepenuhnya sistematis. 
a. Penerapan Sistem Akuntansi Digital dengan Pendekatan Manual Tambahan.
Penggunaan sistem akuntansi manajemen berbasis digital yang dilengkapi dengan metode manual sebagai cadangan dan kontrol paralel. Sistem digital digunakan dalam pencatatan transaksi harian dan pengelolaan laporan keuangan secara otomatis. Sementara itu, pencatatan manual dalam bentuk cash flow dan general ledger tetap dijalankan untuk memastikan adanya backup data dan kemudahan dalam proses audit internal maupun eksternal. Pendekatan kombinasi ini menunjukkan adanya kesadaran organisasi akan pentingnya efisiensi sekaligus mitigasi risiko kehilangan atau ketidak sesuaian data. Beberapa praktik yang telah dilakukan antara lain:
a) Penyusunan anggaran operasional tahunan
b) Laporan biaya berdasarkan pusat biaya
c) Evaluasi berkala terhadap realisasi anggaran
Namun demikian, beberapa aspek penting dari akuntansi manajemen seperti analisis varians biaya, penggunaan cost driver (penggerak biaya), dan penentuan titik impas belum sepenuhnya diterapkan. 
b. Efektivitas Sistem Dalam Mendukung Pengambilan Keputusan.
Bahwa sistem akuntansi yang diterapkan dinilai efektif oleh pihak manajemen. Hal ini tercermin dari kemampuannya dalam menyediakan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan, seperti pengendalian biaya, perencanaan anggaran, serta pemantauan kinerja operasional. Pencatatan dilakukan secara teratur dan sistematis, sehingga memungkinkan pihak manajemen untuk memantau kondisi keuangan secara periodik.
c. Peran Penggunaan Data Akuntansi Manajemen Dalam Menunjang Efisiensi Operasional.
Data yang dikumpulkan setiap harinya dikelompokkan berdasarkan kategori pengeluaran dan pemasukan. Dengan melakukan pengelompokan ini, pihak manajemen dapat dengan mudah mengidentifikasi pos-pos biaya yang menyerap anggaran terbesar, dan selanjutnya melakukan penyesuaian guna menekan pemborosan. Langkah ini membantu perusahaan dalam mengelola anggaran secara lebih optimal. Selain pencatatan rutin, perusahaan juga menyusun laporan-laporan khusus, seperti laporan pengeluaran per bagian operasional, laporan pengelompokan biaya harian dan bulanan, serta laporan analisis cost-benefit untuk proyek atau kegiatan tertentu. Laporan-laporan ini digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam penyusunan rencana kerja dan anggaran tahunan, serta dalam mengevaluasi efektivitas penggunaan dana yang telah dialokasikan.
d. Evaluasi Sistem Akuntansi Manajemen
Mengenai evaluasi sistem akuntansi manajemen, bahwa evaluasi dan peningkatan sistem dilakukan secara fleksibel, tergantung pada kebutuhan dan dinamika operasional. Jika sistem dianggap sudah tidak lagi mampu mengakomodasi volume aktivitas atau perubahan organisasi, maka akan dilakukan penyesuaian.
Kombinasi antara sistem digital dan sistem manual yang saat ini digunakan oleh perusahaan memberikan efisiensi dalam pengolahan data serta menjaga akurasi dan keberlanjutan pencatatan keuangan. 
a. Kontribusi Akuntansi Manajemen Terhadap Efisiensi Operasional.
Penerapan prinsip-prinsip akuntansi manajemen telah membantu manajemen dalam mengontrol pengeluaran dan meningkatkan efektivitas alokasi sumber daya yang ada. Penurunan biaya per pengunjung sebesar 37,89%, yang menunjukkan peningkatan efisiensi meskipun jumlah pengunjung meningkat. Identifikasi bagian-bagian dengan pemborosan biaya, sehingga tindakan korektif dapat segera diambil. Peningkatan akurasi perencanaan pembelian pakan dan perawatan fasilitas, melalui anggaran berbasis aktivitas (Activity-Based Budgeting). Hal ini sejalan dengan teori akuntansi manajemen yang menekankan bahwa informasi biaya yang relevan dan tepat waktu sangat penting dalam perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan (Hansen & Mowen, 2017).
b. Peran Pusat Biaya Dalam Pengambilan Keputusan.
Dengan adanya pemisahan biaya berdasarkan pusat tanggung jawab (seperti unit perawatan satwa, unit pemeliharaan fasilitas, dan unit layanan pengunjung), pihak manajemen dapat melakukan: Evaluasi performa unit berdasarkan efisiensi biaya, analisis kontribusi masing-masing unit terhadap total biaya operasional. Perencanaan strategis untuk peningkatan produktivitas per unit. Ini membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih akuntabel, di mana setiap unit didorong untuk mengelola anggarannya secara bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan teori sistem biaya manajemen yang menekankan bahwa pendekatan manajemen yang menggunakan informasi dari sistem Activity-Based Costing (ABC) untuk meningkatkan efisiensi operasional dan strategi manajerial. Pemisahan biaya per unit merupakan bentuk dari manajemen berbasis aktivitas. Pertanggungjawaban bertujuan untuk mengukur dan melaporkan hasil unit kerja yang berada di bawah kendali seorang manajer tertentu, sehingga memungkinkan adanya pengawasan dan evaluasi kinerja yang lebih objektif ( Robert Anthony, 2016 dan Kaplan & Cooper, 2015).
c. Tantangan dalam Implementasi 
Meskipun terdapat kemajuan, implementasi akuntansi manajemen di Taman Hewan Pematangsiantar masih menghadapi beberapa hambatan:
a) Keterbatasan Teknologi Informasi
Pencatatan dan pelaporan biaya masih dilakukan secara manual, menggunakan Excel dan dokumen tertulis.
b) Belum Optimalnya Pengukuran Kinerja Biaya 
Saat ini, belum diterapkan metode evaluasi biaya yang lebih komprehensif, seperti:
1) Analisis varians (variance analysis) untuk mengukur selisih antara anggaran dan realisasi.
2) Benchmarking dengan lembaga konservasi lain sebagai pembanding efisiensi operasional. 
3) Rasio keuangan yang mencerminkan produktivitas tiap unit terhadap biaya yang dikeluarkan.
Hal ini sejalan dengan teori akuntansi manajemen yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi sangat penting untuk standard costing sebagai dasar untuk menetapkan ekspektasi biaya, lalu membandingkannya dengan realisasi untuk mengetahui penyimpangan dan penyebabnya. Benchmarking mendorong organisasi untuk belajar dari organisasi sejenis yang telah sukses dalam aspek efisiensi dan efektivitas biaya (Gelinas, Dull & Wheeler, 2018).  

3. Analisis Efisiensi Biaya Operasional Sebelum dan Sesudah Penerapan Akuntansi Manajemen di Taman Hewan Pematangsiantar
Untuk mengetahui sejauh mana akuntansi manajemen berperan dalam meningkatkan efisiensi biaya operasional, maka dilakukan analisis terhadap data keuangan sebagai berikut:
Tabel 5. Analisis Perbandingan Efisiensi Biaya Operasional Taman Hewan Pematangsiantar 
	No
	Tahun
	Jumlah Pengunjung
	Biaya Per Pengunjung
	Total Biaya Operasional
	%

	1.
	2022
	160.000
	Rp 23.750
	Rp 3.800.000.000
	-

	2.
	2023
	180.000
	Rp 23.334
	Rp 4.200.120.000
	10,53

	3.
	2024
	200.000
	Rp 22.500
	Rp 4.500.000.000
	7,14


	Sumber: Data Hasil Olahan (2025)
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa Taman Hewan Pematangsiantar mengalami pertumbuhan yang positif baik dari sisi jumlah pengunjung maupun pengelolaan biaya operasional. Hal ini tercermin dari peningkatan jumlah pengunjung yang diiringi dengan penurunan biaya operasional per pengunjung, meskipun total biaya operasional secara keseluruhan mengalami kenaikan setiap tahunnya.
a. Kenaikan Biaya Operasional
Pada tahun 2024, total biaya operasional mengalami kenaikan sebesar Rp 700.000.000 (sekitar 17,6%) dibandingkan tahun 2022, ini terjadi karena jumlah pengunjung  meningkat. Ini menunjukkan adanya efisiensi dalam penggunaan sumber daya, terutama dalam pengelolaan pakan, perawatan fasilitas, dan alokasi tenaga kerja.
b. Peningkatan jumlah pengunjung
Jumlah pengunjung meningkat dari 160.000 orang pada tahun 2022 menjadi 200.000 orang pada tahun 2024 (peningkatan 37,5%). Peningkatan ini terjadi bersamaan dengan perbaikan dalam strategi pemasaran dan layanan pengunjung, yang merupakan bagian dari peran akuntansi manajemen dalam membantu pengambilan keputusan berbasis data. Dengan jumlah biaya yang lebih kecil, taman hewan mampu melayani lebih banyak pengunjung secara lebih efisien. 
c. Peran Akuntansi Manajemen
Penurunan biaya ini dicapai melalui penerapan akuntansi manajemen, seperti: Penyusunan dan pengawasan anggaran berbasis aktivitas (activity-based budgeting), identifikasi pusat biaya, sehingga tiap unit kerja bertanggung jawab atas efisiensinya sendiri, evaluasi varians biaya secara berkala, untuk mengetahui penyimpangan antara anggaran dan realisasi, pengambilan keputusan yang lebih tepat sasaran, seperti optimalisasi jadwal pemberian pakan, pemangkasan biaya listrik, serta efisiensi pengadaan barang. 
d. Dampak terhadap kinerja organisasi
Efisiensi ini tidak hanya mengurangi beban biaya, tetapi juga meningkatkan margin operasional dan potensi reinvestasi untuk peningkatan fasilitas serta konservasi satwa. Hal ini sejalan dengan tujuan keberlanjutan lembaga konservasi modern, yaitu menciptakan operasi yang hemat biaya tanpa mengorbankan kualitas layanan dan kesejahteraan hewan.

KESIMPULAN
Penerapan akuntansi manajemen di Taman Hewan Pematangsiantar telah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan efisiensi biaya operasional. Hal ini terlihat dari pengelolaan anggaran yang semakin terstruktur, peningkatan transparansi keuangan, serta adanya kontrol yang lebih kuat terhadap pusat-pusat biaya. Penggunaan informasi biaya yang lebih rinci juga mendorong manajemen dalam mengambil keputusan yang tepat dan berbasis data. 
Penerapan metode penganggaran berbasis aktivitas (Activity-Based Budgeting) terbukti mampu mengoptimalkan alokasi sumber daya dan menekan biaya per unit layanan, seperti penurunan biaya per pengunjung hingga 37,89%. Hal ini menjadi bukti bahwa pendekatan berbasis aktivitas efektif dalam mendukung efisiensi operasional lembaga konservasi. 
Meskipun Standar Operasional Prosedur telah diterapkan, belum adanya sistem pengukuran kinerja yang berbasis Key Performance Indicators (KPI) serta keterbatasan sistem pencatatan (yang masih campuran manual dan digital) menjadi hambatan dalam mencapai efisiensi maksimal. Diperlukan pengembangan sistem informasi manajemen yang lebih modern dan evaluasi kinerja yang objektif.
Akuntansi manajemen berperan sebagai alat strategis, bukan hanya administratif. Dengan dukungan laporan keuangan yang akurat dan terperinci, manajemen dapat melakukan analisis varians, menyusun rencana keuangan jangka panjang, dan merespons perubahan operasional secara adaptif. Hal ini mendukung ketahanan finansial THPS di tengah tuntutan konservasi dan edukasi.
Strategi pemasaran yang berbasis data, kolaboratif, dan inovatif terbukti mendukung efisiensi biaya melalui peningkatan pendapatan. Pendapatan tambahan ini kemudian digunakan untuk mendanai kebutuhan operasional penting, seperti perawatan satwa, peningkatan kualitas fasilitas, dan pelatihan SDM. Hal ini menciptakan siklus manajerial yang saling menguatkan antara pemasaran dan pengelolaan biaya.
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